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  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui metode yang 
digunakan dalam pelaksanaan lelang pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor 
Cabang Cokronegaran Surakarta. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam 
pelaksaan lelang barang jaminan pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang 
Cokronegaran Surakarta. 
Metode penelitian yang digunakan adalah PT. Pegadaian (Persero) Kantor 
Cabang Cokronegaran Surakarta. Jenis data yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: 1) Pelaksanaan 
lelang barang jaminan pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang 
Cokronegaran Surakarta terjadi apabila debritur atau nasabah tidak mampu 
memenuhi kewajibannya untuk mengembalikan atau memperpanjang 
pinjamannya setelah tanggal jatuh tempo yang sudah ditentukan, maka PT. 
Pegadaian (Persero) berhak untuk menjual barang jaminannya dalam suatu 
pelelangan. 2) Lelang dilakukan sendiri oleh PT. Pegadaian (Persero) dan tidak 
oleh Kantor Lelang Negara, dengan pertimbangan bahwa PT. Pegadaian lebih 
mengetahui harga barang jaminan daripada balai lelang dan ini disebutkan dalam 
pasal 17 ADP. 3) Kendala-kendala yang terjadi dalam proses lelang seperti yang 
sudah disebutkan bahwa tidak sampainya pemberitahuan lelang kepada pemilik 
barang. Adanya perubahan harga pasar yang menyulitkan penaksiran ulang, 
kurang memadainya tempat pelelangan dan sulitnya pihak Pegadaian untuk 
menjual Barang Sisa Lelang (BSL) atau barang jaminan gadai yang tidak laku 
dijual dalam pelelangan. 
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 This research was conducted in order to determine the method used in 
the auction at PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Cokronegaran Surakarta. 
To find out the constraints in the implementation of the auction the collateral at 
PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Cokronegaran Surakarta. 
 The method used is PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang 
Cokronegaran Surakarta. The data used are primary data and secondary data. 
Methods of data collection using observation and documentation. Data were 
analyzed using interactive analysis. 
 Based on the research we concluded that: 1) The auction of the collateral 
at. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Cokronegaran debritur or Surakarta occur 
if the customer is unable to meet its obligations to restore or extend his loan after 
the due date has been determined, then the PT. Pegadaian (Persero) has the right 
to sell collateral in an auction. 2) The auction conducted by PT. Pegadaian 
(Persero) and not by the State Auction Office, considering that PT. Pegadaian 
knows better prices than auction the collateral and is mentioned in Article 17 of 
the ADP. 3) The obstacles that occur in the auction process, as already mentioned 
that the arrival of the auction notice to the owner of the goods. A change in 
market prices that complicate the assessment, inadequate auctions and the 
difficulty of the pawnshop to sell goods Remaining Auction (BSL) or the 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Di era globalisasi dan kemajuan teknologi seperti sekarang ini 
menuntut masyarakat agar mampu mengikuti perkembangan jaman mulai dari 
kegiatan sehari-hari hingga kegiatan yang bersifat formal. Hal tersebut membuat 
kebutuhan akan uang untuk membeli kebutuhan sehari-hari semakin meningkat 
dan bervariasi dengan harga yang saat ini sedang melambung. Namun terkadang 
uang yang kita miliki tidak cukup untuk membeli semua kebutuhan yang kita 
inginkan apabila kita tidak pandai mengatur pemasukan dan pengeluaran 
keuangan, sehingga terpaksa harus mencari pinjaman atau sumber dana lain untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. 
Untuk membantu masyarakat dan mewujudkan usaha pemerintah 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya, maka didirikan lembaga 
perkreditan baik perbankan maupun non perbankan. Lembaga tersebut diharapkan 
dapat memberikan kredit kepada masyarakat dengan syarat yang tidak 
memberatkan serta dengan barang jaminan yang ringan untuk masyarakat luas 
guna memenuhi kebutuhannya. Lembaga perkreditan non perbankan yang 
memberikan kredit dengan mudah adalah PT. Pegadaian (Persero). Kehadiran PT. 
Pegadaian (Persero) di masyarakat sangat tepat, karena dapat membantu golongan 
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masyarakat yang kurang beruntung dalam menghadapi persaingan pasar. 
Bagaimanapun sehatnya persaingan pasar, kemampuan pelaku ekonomi untuk 
memanfaatkan pasar pasti berbeda. Perbedaan ini ditentukan antara lain oleh 
penguasaan mereka atas jumlah dan kualitas faktor produksi. Dalam kondisi 
seperti itu PT. Pegadaian (Persero) menjadi penting karena dapat menyediakan 
dana dengan sistem yang bersifat khusus sesuai dengan kondisi mereka. Dengan 
slogannya “MENGATASI MASALAH TANPA MASALAH”, PT. Pegadaian 
(Persero) akan memberikan pinjaman modal atau kredit dengan syarat yang 
sangat mudah dan proses cepat. 
PT. Pegadaian (Persero) adalah lembaga perkreditan yang 
menyalurkan kredit dengan dasar hukum gadai agar terhindar dari praktek 
pinjaman uang dengan bunga yang tidak wajar. Apalagi sekarang ini keadaan 
ekonomi bangsa Indonesia sedang mengalami kesulitan dan banyak menyebabkan 
masyarakat mengalami keterpurukan. Dalam situasi seperti sekarang PT. 
Pegadaian (Persero) menjadi alternatif bagi masyarakat untuk mendapatkan dana 
dengan mudah, cepat dan aman melalui gadai barang yang mereka miliki sebagai 
jaminannya. Kemudahan dalam pencairan dana dan tidak berbelit tersebut PT. 
Pegadaian (Persero) berusaha untuk membantu masyarakat yang membutuhkan 
dana untuk dimanfaatkan dalam mengelola usaha maupun untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Cukup dengan datang ke Pegadaian terdekat, membawa 
barang jaminan, kartu identitas asli (KTP/SIM/Passpor), mengisi Formulir 
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Pengajuan Kredit (FPK), menyerahkan barang jaminan beserta kartu identitas dan 
FPK kepada petugas penerima barang gadai, sesaat barang jaminan sudah selesai 
ditaksir oleh petugas penaksir, petugas penerima barang gadai menawarkan 
besaran uang pinjaman kepada nasabah. Apabila nasabah menyetujui besaran 
uang pinjaman, maka akan segera dilakukan proses pencairan dan uang 
pinjamannya dalam waktu singkat akan terpenuhi. Jaminan yang cukup sederhana 
sebagai contohnya alat rumah tangga seperti kompor gas sudah cukup untuk 
memperoleh sejumlah uang dan hal ini hampir tidak mungkin dapat diperoleh di 
lembaga keuangan lainnya. Sebagai lembaga pembiayaan masa sekarang dan 
masa yang akan datang, Pegadaian sangat penting untuk mewujudkan 
pemberdayaan ekonomi rakyat baik di desa maupun di kota. Keuntungan lain di 
Pegadaian adalah pihak Pegadaian tidak mempermasalahkan untuk apa dana 
tersebut digunakan dan itu bertolak belakang dengan pihak perbankan yang harus 
dibuat serinci mungkin tentang penggunaan dananya. Meskipun begitu tidak 
semua kredit berjalan dengan lancar karena masih ada nasabah yang terkadang 
lupa untuk membayar bunga sehingga barangnya dilelang. 
Lelang merupakan resiko terberat yang harus ditanggung oleh 
nasabah, karena nasabah akan kehilangan barangnya yang dijadikan barang 
jaminan saat mengajukan kredit. Sejak terjadinya perjanjian gadai antara pemberi 
gadai dan penerima gadai, maka sejak itulah timbul hak dan kewajiban para 
pihak. Kewajiban pemberi gadai adalah membayar pokok pinjaman dan bunga 
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sesuai dengan yang ditentukan oleh penerima gadai. Di dalam surat bukti kredit 
(SBK) telah ditentukan tanggal jatuh temponya atau tanggal pemberian kredit. Di 
samping itu, di dalam surat bukti kredit telah ditentukan syarat, yaitu: “Jika 
sampai dengan tanggal jatuh tempo pinjaman tidak dilunasi/diperpanjang, maka 
barang jaminan akan dilelang pada tanggal yang sudah ditentukan”. Tanggal 
jatuh tempo dengan tanggal pelelangan barang jaminan berbeda. Tenggang waktu 
antara tanggal jatuh tempo dengan tanggal pelelangan barang jaminan adalah 20 
hari. Ini diberikan untuk memberikan kesempatan kepada nasabah untuk melunasi 
pinjaman bunga pokok kredit. Apabila pada tanggal pelelangan itu, nasabah tidak 
melaksanakan kewajibannya, maka barang jaminan tersebut akan dilelang oleh 
Pegadaian. Ketentuan tentang lelang ini diatur dalam Pasal 1155 KUHPerdata. 
Cara melakukan penjualan barang gadai adalah dilakukan di hadapan umum 
menurut kebiasaan setempat dan persyaratan yang lazim. Tujuan penjulan di 
depan umum agar jumlah hutang, bunga, dan biaya yang dikeluarkan dapat 
dilunasi dengan penjualan tersebut. Apabila ada kelebihan dari penjualan barang 
tersebut, uang sisanya dikembalikan kepada pemberi gadai. 
Pelelangan dilakukan apabila terjadi hal-hal berikut: 
1) Pada saat masa pinjaman habis atau jatuh tempo, nasabah tidak bisa menebus 
barang yang digadaikan dan membayar kewajiban lainnya karena berbagai 
alasan. 
2) Pada saat masa pinjaman habis atau jatuh tempo, nasabah tidak 
memperpanjang batas waktu pinjamannya karena berbagai alasan.  
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Hasil pelelangan akan digunakan untuk melunasi seluruh kewajiban nasabah 
kepada perusahaan pegadaian yang terdiri dari: 
1) Pokok pinjaman. 
2) Sewa modal atau bunga. 
3) Biaya lelang. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis memutuskan untuk 
mengambil judul “PELAKSANAAN LELANG BARANG JAMINAN PADA 
PT. PEGADAIAN (PERSERO) KANTOR CABANG COKRONEGRAN 
SURAKARTA”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka permasalahan 
yang dapat diuraikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan lelang barang jaminan pada PT. Pegadaian 
(Persero) Kantor Cabang Cokronegaran Surakarta? 
2. Apa saja kendala-kendala yang timbul dalam pelaksanaan lelang barang 
jaminan pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Cokronegaran 
Surakarta? 
 
C. Tujuan Penulisan 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan lelang barang jaminan pada PT. Pegadaian 
(Persero) Kantor Cabang Cokronegaran Surakarta. 
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2. Untuk mengetahui kendala yang timbul dalam pelaksanaan lelang barang 
jaminan pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Cokronegaran 
Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini diharpakan dapat menambah pengetahuan dan wawasan. Selain 
itu juga sebagai tambahan pengalaman dan sarana berlatih untuk memberi 
gambaran yang akan datang dalam memasuki dunia kerja. 
2. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tambahan dan referensi bacaan 
yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
 
E. Metedologi Penelitian 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini merupakan penelitian studi kasus pada PT. 
Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Cokronegaran Surakarta. Dengan 
pertimbangan lokasi data yang diperlukan dalam penelitian tersedia dan 
diperolehnya izin penelitian. 
2. Jenis Data 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber 
yang diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. (Marzuki, 2002: 55) 
b. Data Sekunder 
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Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
penelitian secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh 
dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, 
catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data 
dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 
(Marzuki, 2002: 57) 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Menurut Sugiyono (2008: 64) observasi adalah mengadakan 
pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti sekaligus 
mencatat secara sistematis, dengan demikian dapat mengetahui tentang 
data pada obyek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi obyek 
penelitian adalah pelaksanaan lelang barang jaminan dan kendala apa 
saja yang dihadapi pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang 
Cokronegaran Surakarta. 
b. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2008: 68) dokumentasi adalah cara mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen, raport, legger, agenda, dsb. 
4. Teknik Analisa Data 
Data yang telah diperoleh di lapangan selanjutnya akan dianalisa untuk 
mengetahui langkah-langkah apa yang akan diambil untuk memecahkan 
8 
 
persoalan yang ada. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian 
tersebut adalah model analisis interaktif (model saling terjalan). 
Dalam model analisis interaktif,  ada tiga komponen yakni reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan dilakukan berbentuk interaksi 
dengan proses pengumpulan data sebagai proses siklus. Secara sistematis 
dapat digambarkan sebgai berikut: 
Gambar I.1. 







Sumber: Sugiyono (2008: 74) 
Keterangan: 
1. Pengumpulan data 
Mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan cara melakukan 
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 









Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan 
dan pengabstrakan dari informasi data kasar yang muncul di lapangan. 
Reduksi data berlangsung terus menerus selama berlangsungnya 
proses penelitian. 
3. Sajian data 
Merupakan sekumpulan informasi yang tersusun untuk memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Dengan melihat 
penyajian data, maka kita akan dapat mengerti dan memahami tentang 
apa yang sedang terjadi serta memungkinkan untuk mengerjakan 
sesuatu pada analisa ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian 
tersebut. 
4. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 
Dari sajian data yang telah tersusun, selanjutnya peneliti dapat 







A. Deskripsi Instansi 
1. Sejarah PT. Pegadaian (Persero) 
Latar belakang pendirian Pegadaian adalah untuk mencegah ijon, 
renternir dan pinjaman tidak wajar lainnya guna meningkatkan kesejahteraan 
rakyat kecil dan untuk mendukung program pemerintah dalam bidang 
ekonomi dan pembangunan nasional. 
PT. Pegadaian (Persero) dari masa ke masa: 
 
Gambar II.1. 








a. Era Kolonial 
Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda (VOC) 
mendirikan Bank van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan 
kredit dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia 
pada tanggal 20 Agustus 1746.Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan 
Indonesia dari tangan Belanda (1811-1816), Bank Van Leening milik 
pemerintah dibubarkan, dan masyarakat diberi keleluasaan untuk 
mendirikan usaha pegadaian asal mendapat lisensi dari Pemerintah Daerah 
setempat (“liecentie stelsel”). Namun metode tersebut berdampak buruk 
pemegang lisensi menjalankan praktek rentenir atau lintah darat yang 
dirasakan kurang menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris). Oleh 
karena itu metode “liecentie stelsel” diganti menjadi “pacth stelsel” yaitu 
pendirian pegadaian diberikan kepada umum yang mampu membayar 
pajak yang tinggi kepada pemerintah daerah. 
Pada saat Belanda berkuasa kembali, pacth stelsel tetap 
dipertahankan dan menimbulkan dampak yang sama. Pemegang hak 
ternyata banyak melakukan penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya. 
Selanjutnya pemerintah Hindia Belanda menerapkan apa yang disebut 
dengan “cultuur stelsel” di mana dalam kajian tentang pegadaian saran 
yang dikemukakan adalah sebaiknya kegiatan pegadaian ditangani sendiri 
oleh pemerintah agar dapat memberikan perlindungan dan manfaat yang 
lebih besar bagi masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
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pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad No. 131 tanggal 12 
Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha Pegadaian merupakan monopoli 
Pemerintah dan tanggal 1 April 1901 didirikan Pegadaian Negara pertama 
di Sukabumi, Jawa Barat. Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati 
sebagai hari ulang tahun Pegadaian. 
Pada masa pendudukan Jepang gedung kantor pusat Jawatan 
Pegadaian yang terletak di jalan Kramat Raya 162, Jakarta dijadikan 
tempat tawanan perang dan kantor pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan 
ke jalan Kramat Raya 132. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada 
masa pemerintahan Jepang baik dari sisi kebijakan maupun struktur 
organisasi Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian dalam bahasa Jepang 
disebut “Sitji Eigeikyuku”, Pimpinan Jawatan Pegadaian dipegang oleh 
orang Jepang yang bernama Ohno-San dengan wakilnya orang pribumi 
yang bernama M. Saubari. 
b. Era Kemerdekaan 
Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, kantor 
Jawatan Pegadaian sempat pindah ke Karanganyar, Kebumen karena 
situasi perang yang kian memanas. Agresi Militer Belanda II memaksa 
kantor Jawatan Pegadaian dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang 
kemerdekaan kantor Jawatan Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan 
Pegadaian dikelola oleh Pemerintah Republik Indonesia. Dalam masa ini, 
Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu sebagai Perusahaan 
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Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan), dan 
selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No.10/1990 (yang 
diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah No.103/2000) berubah lagi 
menjadi Perusahaan Umum (Perum). Kemudian pada tahun 2011, 
perubahan status kembali terjadi yakni dari Perum menjadi Perseroan 
yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.51/2011 yang 
ditandatangani pada 13 Desember 2011. Namun demikian, perubahan 
tersebut efektif setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat berwenang 
yaitu pada 1 April 2012. 
2. Definisi Pegadaian 
Pegadaian merupakan salah satu lembaga keuangan bukan bank 
yang fokus kegiatannya adalah memberikan pembiayaan. Ada dua hal yang 
membuat pegadaian menjadi suatu bentuk usaha lembaga keuangan bukan 
bank. Pertama, transaksi pembiayaan yang diberikan oleh pegadaian mirip 
dengan pinjaman melalui kredit bank, namun diatur secara terpisah atas dasar 
hukum gadai dan bukan dengan pengaturan mengenai pinjaman meminjam 
biasa. Kedua, usaha pegadaian di Indonesia secara legal dimonopoli oleh 
suatu badan usaha saja, yaitu PT. Pegadaian. Secara umum, tujuan ideal PT. 
Pegadaian adalah penyediaan dana dengan prosedur sederhana kepada 
masyarakat luas terutama kalangan menengah ke bawah untuk berbagai 
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tujuan, seperti konsumsi produksi dan lain sebagainya. Keberadaan PT. 
Pegadaian juga diharapkan dapat menekan munculnya lebaga keuangan non 
formal yang cenderung merugikan masyarakat seperti praktik ijon, pegadaian 
gelap, bank gelap, rentenir, dll. 
 
Gambar II.2. 
Logo PT. Pegadaian (Persero) 
 
Sumber: www.pegadaian.co.id, 29/03/2017. 
 
Logo tersebut mengisahkan proses perjalanan Pegadaian sebagai 
sebuah institusi mulai dari sejarah berdiri, perkembangan hingga transformasi 
menjadi solusi keuangan yang berpegang pada nilai kolaborasi, transparansi 
dan kepercayaan. 
Simbol tiga lingkaran yang bersinggungan mewakili tiga layanan 
utama, yaitu: Pembiayaan Gadai dan Mikro, Emas dan Aneka Jasa. Simbol 
timbangan merepresentasikan keadilan dan kejujuran. Warna hijau 




Kali ini, logo baru menampilkan perpaduan huruf besar di awal dan 
huruf kecil. dibandingkan logo lama, kali ini tipografi berkesan lebih ringan, 
sesuai dengan maknanya, yaitu; rendah hati, tulus dan ramah dalam melayani. 
 
B. Tinjauan Tentang Gadai 
1. Pengertian Usaha Gadai 
Dalam kegiatan sehari-hari, uang selalu saja dibutuhkan untuk 
membeli atau membayar berbagai keperluan. Dan yang menjadi masalah 
terkadang kebutuhan yang ingin dibeli tidak dapat dicukupi dengan uang yang 
dimilikinya. Kalau sudah demikian maka mau tidak mau kita mengurangi 
untuk membeli berbagai keperluan yang dianggap penting, namun untuk 
keperluan yang sangat penting terpaksa harus dipenuhi dengan berbagai cara 
seperti meminjam dari berbagai sumber dana yang ada. Jika kebutuhan dana 
jumlahnya besar, maka dalam jangka pendek sulit untuk dipenuhi, apalagi jika 
harus dipenuhi lewat lembaga perbankan. Namun jika dana yang dibutuhkan 
relative kecil tidak jadi masalah, karena banyak tersedia sumber dana yang 
murah dan cepat, mulai dari pinjaman ke tetangga. Tukang ijon sampai 
kepinjaman dari lembaga keuangan lainnya. Bagi mereka yang memiki 
barang-barang berharga kesulitan dana dapat segera dipenuhi dengan cara 
menjual barang berrharga terrsebut, sehingga sejumlah uang yang diinginkan 
dapat terpenuhi. Namun resikonya barang yang telah dijual akan hilang dan 
16 
 
sulit untuk kembali. Kemudian jumlah uang yang diperoleh terkadang lebih 
besar dari yang diinginkan sehingga dapat mengakibatkan pemborosan.  
Untuk mengatasi kesulitan di atas dimana kebutuhan dana dapat 
dipenuhi tanpa kehilangan barang-barang berharga, maka masyarakat dapat 
menjaminkan barang-barangnya ke lembaga tertentu. Barang yang dijaminkan 
terrsebut pada waktu tertentu dapat ditebus kembali setelah masyarakat 
melunasi pinjamannya. Kegiatan menjaminkan barang-barang berharga untuk 
memperoleh sejumlah uang dan dapat ditebus kembali setelah jangka waktu 
tertentu tersebut kita sebut dengan nama usaha gadai. 
Dengan usaha gadai masyarakat tidak perlu takut kehilangan barang-
barang berharganya dan jumlah uang yang diinginkan dapat disesuaikan 
dengan harga barang yang dijaminkan. Perusahaan yang menjalankan usaha 
gadai disebut perusahaan pegadaian dan secara resmi satu-satunya usaha gadai 
di Indonesia hanya dilakukan oleh PT. Pegadaian. 
Secara umum pengertian usaha gadai adalah kegiatan menjaminkan 
barang-barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah 
uang dan barang yang dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan 
perjanjian antara nasabah dengan lembaga gadai. Dan dari pengertian di atas 
dapat disimpulkan bahwa usaha gadai memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Terdapat barang-barang berharga yang digadaikan. 
2) Nilai jumlah pinjaman tergantung nilai barang yang digadaikan. 
3) Barang yang digadaikan dapat ditebus kembali. 
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2. Keuntungan Usaha Gadai 
Tujuan utama usaha gadai adalah untuk mengatasi agar masyarakat 
yang sedang membuthkan uang tidak jatuh ke tangan para pelepas uang atau 
tukang ijon atau rentenir yang bunganya relative tinggi. Perusahaan Pegadaian 
menyediakan pinjaman uang dengan jaminan barang-barang berharga. 
Meminjam uang ke PT. Pegadaian bukan saja karena prosedurnya yang 
mudah dan cepat, tapi karena biaya yang dibebankan lebih ringan jika 
dibandingkan dengan para pelepas uang atau tukang ijon. Hal ini dilakukan 
sesuai dengan salah satu tujuan dari PT. Pegadaian dalam pemberian pinjaman 
kepada masyarakat dengan moto “MENYELESAIKAN MASALAH TANPA 
MASALAH”. 
Jika seseorang membutuhkan dana sebenarnya dapat diajukan ke 
berbagai sumber dana, seperti meminjam uang ke bank atau lembaga 
keuangan lainnya. Akan tetapi kendala utamanya adalah prosedurnya yang 
rumit dan memakan waktu yang relative lebih lama. Kemudian disamping itu 
persyaratan yang lebih sulit untuk dipenuhi seperti dokumen yang harus 
lengkap, membuat masyarakat mengalami kesulitan untuk memenuhinya. 
Begitu pula dengan jaminan yang diberikan harus barang-barang tertentu, 
karena tidak semua barang dapat dijadikan jaminan di bank. 
Jadi keuntungan perusahaan pegadaian jika dibandingkan dengan 
lembaga keuangan bank atau lembaga keuangan lainnya adalah: 
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1) Waktu yang relatif singkat untuk memperoleh uang yaitu pada hari itu 
juga, hal ini disebabkan prosedurnya yang tidak berbelit-belit. 
2) Persyaratan yang sangat sederhana sehingga memudahkan konsumen 
untuk memenuhinya.  
3) Pihak Pegadaian tidak mempermasalahkan uang terseebut digunakan 
untuk apa, jadi sesuai dengan kehendak nasabahnya. 
 
3. Barang Jaminan 
Bagi nasabah yang ingin memperoleh fasilitas pinjaman dari 
Pegadaian, maka hal yang paling penting diketahui adalah masalah barang 
yang dapat dijadikan jaminan. Pegadaian dalam hal jaminan telah menetapkan 
ada beberapa jenis barang berharga yang dapat diterima untuk digadaikan. 
Barang-barang tersebut nantinya akan ditaksir nilainya, sehingga dapatlah 
diketahui berapa nilai taksiran dari barang yang digadaikan. Besarnya jaminan 
diperoleh dari 80 hingga 90 persen dari nilai taksiran. Semakin besar nilai 
taksiran barang, maka semakin besar pula pinjaman yang akan diperoleh. 
Jenis-jenis baranag berharga yang dapat diterima dan dapat dijadikan jaminan 







5) Sepeda Motor 
6) Mobil 
7) BPKB Kendaraan (Dengan Syarat) 
8) Laptop 
9) Camera  
Semua barang-barang yang dijaminkan haruslah dalam kondisi baik 
dalam arti masih dapat dipergunakan atau bernilai. Hal ini bagi Pegadaian 
penting mengingat apabila nasabah tidak dapat mengembalikan pinjamannya, 
maka barang jaminan akan dilelang sebagai penggantinya. 
4. Prosedur Pinjaman 
Seperti diketahui bahwa menariknya peminjaman uang di pegadaian 
disebabkan prosedurnya yang mudah, cepat dan biaya yang dikenakan relatif 
ringan. Disamping itu biasanya PT. Pegadaian tidak begitu mementingkan 
untuk apa uang terrsebut digunakan. Yang penting setiap proses peminjaman 
uang di pegadaian haruslah dengan jaminan barang-barang tertentu. Hal ini 
tentu sangat berlawanan dengan prosedur peminjam uang di lembaga 
keuangan lainnya sepeti bank. 
Secara garis besar proses atau prosedur peminjaman uang di PT. 
Pegadaian (Persero) dapat dijelaskan berikut ini: 
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1) Nasabah datang langsung kebagian informasi untuk memperoleh 
penjelasan, misalnya tentang barang jaminan, jangka waktu pengembalian, 
jumlah pinjaman dan biaya sewa modal (bunga pinjaman). 
2) Bagi nasabah yang sudah jelas dan mengetahui prosedurnya dapat 
langsung membawa barang jaminan kebagian penaksir untuk ditaksir nilai 
jaminan yang diberikan. Pemberian barang jaminan disertai bukti dari 
seperti KTP, SIM atau Passport atau surat kuasa bagi pemilik barang yang 
tidak dapat datang. 
3) Bagian penaksir akan menaksir nilai jaminan yang diberikan, baik kualitas 
barang maupun nilai barang tersebut, kemudian barulah ditetapkan nilai 
taksir barang tersebut. 
4) Setelah nilai taksir ditetapkan langkah selanjutnya adalah menentukan 
jumlah pinjaman beserta sewa modal (bunga) yang dikenakan dan 
kemudian diinformasikan ke calon peminjam. 
5) Jika peminjam setuju, maka barang jaminan ditahan untuk disimpan dan 
nasabah memperoleh pinjaman, berikut surat bukti gadai. 
Kemudian untuk proses pembayaran kembali pinjaman baik yang 
sudah jatuh tempo maupun yang belum dapat dilakukan sebagai berikut: 
1) Pembayaran kembali pinjaman berikut sewa modal dapat langsung 
dilakukan di kasir dengan menunjukkan surat bukti gadai dan melakukan 
pembayaran sejumlah uang. 
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2) Pihak pegadaian menyerahkan barang jaminan apabila pembayarannya 
sudah lunas dan diserahkan langsung ke nasabah untuk diperiksa 
kebenarannya dan jika sudah benar dapat langsung dibawa pulang. 
3) Pada prinsipnya pembayaran kembali pinjaman dan sewa modal dapat 
dilakukan sebelum jangka waktu pinjaman jatuh tempo. Jadi si nasabah 
jika sudah punya uang dapat langsung menebus jaminannya. 
4) Bagi nasabah yang tidak dapat membayar pinjamannya, maka barang 
jaminannya akan di lelang secara resmi ke masyarakat luas. 
5) Hasil penjualan lelang diberitahukan kepada nasabah dan seandainya uang 
hasil lelang setelah dikurangi pinjaman dan biaya-biaya masih lebih akan 
dikembalikan ke nasabah 
Tabel II.1 
Penggolongan Pinjaman Kredit Cepat Aman (Gadai) 
Golongan 
Pinjaman 
Besarnya Pinjaman (Rp) 
Bunga Per 15 
Hari 
A 50.000 - 500.000 0,75% 
B 500.001 - 5.000.000 1,15% 
C 5.000.001 - 20.000.000 1,15% 
D 20.000.001 - 200.000.000 1% 






Besarnya Pinjaman (Rp) 
Biaya Administrasi 
(Rp) 
50.000 - 550.000  2.000  
550.000 - 1.000.000  8.000  
1.050.000 - 2.500.000  15.000  
2.500.000 - 5.000.000  25.000  
5.100.000 - 10.000.000  40.000  
10.100.000 - 15.000.000  60.000  
15.100.000 - 20.000.000  80.000 
< 20.100.000  100.000  
Sumber: Data PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Cokronegaran 
Surakarta. 
 
C. Jenis-Jenis Layanan 
Adapun jenis-jenis layanan PT. Pegadaian (Persero) yang diberikan 
kepada nasabah, antara lain: 
1. Pembiayaan 
a. KCA (Kredit Cepat Aman) 
Kredit Cepat Aman (KCA) adalah kredit dengan sistem gadai 
yang diberikan kepada semua golongan nasabah, baik untuk 
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kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan produktif. KCA merupakan 
solusi terpercaya untuk mendapatkan pinjaman secara mudah, cepat 
dan aman. Untuk mendapatkan kredit nasabah hanya perlu membawa 
agunan berupa perhiasan emas, emas batangan, mobil, sepeda motor, 
laptop, handphone, dan barang elektronik lainnya. 
Keunggulan dari Kredit Cepat Aman (KCA), yaitu: 
1) Layanan KCA tersedia lebih dari 4400 outlet Pegadaian di seluruh 
Indonesia. 
2) Prosedur pengajuannya sangat mudah. Calon nasabah atau debitur 
hanya perlu membawa agunan berupa perhiasan emas dan barang 
berharga lainnya ke outlet Pegadaian. 
3) Proses pinjaman sangat cepat, hanya butuh 15 menit. 
4) Pinjaman mulai dari Rp 50.000,00 s.d. Rp 500.000.000,00 atau 
lebih. 
5) Jangka waktu pinjaman maksimal 4 bulan atau 120 hari dan dapat 
diperpanjang dengan cara membayar sewa modal saja atau 
mengangsur sebagian uang pinjaman. 
6) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu. 
7) Tanpa perlu buka rekening. dengan perhitungan sewa modal 
selama masa pinjaman 
8) Nasabah menerima pinjaman dalam bentuk tunai/transfer. 
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Adapun persyaratannya sebagai berikut: 
1) Menyerahkan kartu identitas resmi (KTP, SIM atau Passpor) 
2) Menyerahkan barang jaminan  
3) Untuk kendaraan bermotor membawa BPKB dan STNK asli  
4) Nasabah menandatangani Surat Bukti Kredit (SBK) 
b. KRASIDA (Kredit Angsuran Sistem Gadai) 
Kredit (pinjaman) angsuran bulanan yang diberikan kepada 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk pengembangan 
usaha dengan sistem gadai. KRASIDA merupakan solusi terpercaya 
untuk mendapatkan fasilitas kredit yang cepat, mudah dan murah. 
Agunan berupa perhiasan emas dan kendaraan bermotor. 
Keunggulan dari Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA), yaitu: 
1) Layanan KRASIDA tersedia lebih dari 4400 outlet Pegadaian di 
seluruh Indonesia. 
2) Prosedur pengajuan sangat mudah, calon nasabah atau debitur 
hanya perlu membawa agunan emas atau mobil. 
3) Pinjaman mulai dari Rp 1.000.000,00 hingga Rp 250.000.000,00. 
4) Pinjaman bisa mencapai 95% dari nilai taksiran agunan. 
5) Sewa Modal relatif murah dengan angsuran tetap per bulan. 
6) Jangka waktu pinjaman fleksibel. Dengan pilihan jangka waktu 6, 
12, 24, 36 bulan. 
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7) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan pemberian 
diskon untuk sewa modal. 
Adapun persyaratannya sebagai berikut: 
1) Fotocopy KTP dan Kartu Keluarga (KK) 
2) Menyerahkan dokumen yang sah 
3) Menyerahkan barang jaminan berupa perhiasan emas atau 
kendaraan bermotor 
4) Untuk agunan berupa kendaraan bermotor, dilengkapi dengan 
dokumen kepemilikan (BPKB asli, fotocopy STNK dan Faktur 
Pembelian) 
c. KREASI (Kredit Angsuran Sistem Fidusia) 
Kredit dengan angsuran bulanan yang diberikan kepada 
Usaha Kecil dan menengah (UKM) untuk pengembangan usaha 
dengan sistem Fidusia. Sistem Fidusia berarti agunan untuk pinjaman 
cukup dengan BPKB sehingga kendaraan masih bisa digunakan untuk 
usaha. KREASI merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan 
fasilitas kredit yang cepat, mudah dan murah. 
Keunggulan dari Kredit Angsuran Sistem Fidusia (KREASI), yaitu: 
1) Prosedur pengajuan kredit sangat cepat dan mudah. Agunan cukup 
BPKB kendaraan bermotor. 
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2) Pinjaman mulai dari Rp 1.000.000,00 hingga Rp 200.000.000,00. 
3) Proses kredit hanya butuh 3 hari, dan dana dapat segera cair. 
4) Sewa Modal (bunga pinjaman) relatif murah dengan angsuran 
tetap per bulan. 
5) Jangka waktu pinjaman fleksibel. Dengan pilihan jangka waktu 
12,18,24,36 bulan. 
6) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan pemberian 
diskon untuk sewa modal. 
7) KREASI dapat diperoleh di seluruh outlet Pegadaian di Indonesia. 
Adapun persyaratannya sebagai berikut: 
1) Memiliki usaha yang memenuhi kriteria kelayakan serta telah 
berjalan 1 (satu) tahun 
2) Fotocopy KTP, Kartu Keluarga, dan Surat Nikah (jika sudah 
menikah) 
3) Menyerahkan dokumen yang sah 
4) Menyerahkan dokumen kepemilikan kendaraan bermotor (BPKB 
asli, fotocopy STNK dan Faktur Pembelian) 
2. Investasi Emas 
a. Mulia 
Mulia adalah layanan penjualan emas batangan kepada 
masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan 
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jangka waktu yang fleksibel. Mulia dapat menjadi alternatif pilihan 
investasi yang aman untuk mewujudkan kebutuhan masa depan, 
seperti menunaikan ibadah haji, mempersiapkan biaya pendidikan 
anak, memiliki rumah idaman serta kendaraan pribadi. 
Adapun keunggulan dari investasi logam mulia tersebut antara lain: 
1) Proses mudah dengan layanan professional. 
2) Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset. 
3) Sebagai aset, emas batangan sangat likuid untuk memenuhi 
kebutuhan dana mendesak. 
4) Tersedia pilihan emas batangan dengan berat mulai dari 5gram 
hingga 1 kilogram. 
5) Emas batangan dapat dimiliki dengan cara pembelian tunai, 
angsuran, kolektif (kelompok), ataupun arisan. 
6) Uang muka mulai dari 10% s.d. 90% dari nilai logam mulia. 
7) Jangka waktu angsuran mulai dari 3 bulan s.d. 36 bulan. 
Persyaratan untuk dapat berinvestasi logam mulia, antara lain: 
1) Untuk pembelian secara tunai, nasabah cukup datang ke Outlet 




2) Untuk pembelian secara angsuran, nasabah dapat menentukan pola 
pembayaran angsuran sesuai dengan keinginan (lihat tabel di 
halaman berikutnya). 
 
Gambar II.3.  
Pembiayaan Logam Mulia 
 
Sumber: http://www.pegadaian.co.id/pegadaian-mulia.php, 29/03/2017. 
b. Tabungan Emas 
Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan 
emas dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan 
ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi 
emas. 
Keunggulan dari tabungan emas yaitu: 
29 
 
1) Pegadaian Tabungan Emas tersedia di Kantor Cabang di seluruh 
Indonesia. 
2) Pembelian emas dengan harga terjangkau (mulai dari berat 0,01 
gram). 
3) Layanan petugas yang profesional. 
4) Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset. 
5) Mudah dan cepat dicairkan untuk memenuhi kebutuhan dana 
Anda. 
Adapun prosedur pembukaan rekening tabungan emas, antara lain: 
1) Membuka rekening Tabungan Emas di Kantor Cabang Pegadaian 
hanya dengan melampirkan fotocopy identitas diri (KTP/ SIM/ 
Passpor) yang masih berlaku. 
2) Mengisi formulir pembukaan rekening serta membayar biaya 
administrasi sebesar Rp 10.000,00 dan biaya fasilitas titipan 
selama 12 bulan sebesar Rp 30.000,00. 
3) Membayar biaya materai Rp 6.000,00. 
4) Proses pembelian emas dapat dilakukan dengan kelipatan 0.01 
gram dengan atau sebesar nilai rupiah pada saat hari pembukaan 
rekening. Misalnya jika saat pembukaan rekening harga emas per 
gram Rp 5.490,00 dan ingin membeli 1 gram, maka harganya 
adalah Rp 549.000,00. 
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5) Apabila membutuhkan dana tunai, saldo titipan emas Anda dapat 
dijual kembali (buyback) ke Pegadaian dengan minimal penjualan 
1 gram dan Anda dapat menerima uang tunai sebesar Rp 
526.000,00 apabila pada saat transaksi buyback harga emas per 
gramnya Rp 5.260,00. 
6) Apabila menghendaki fisik emas batangan, Anda dapat melakukan 
order cetak dengan pilihan keping (5gr, 10gr, 25gr, 50gr, dan 
100gr) dengan membayar biaya cetak sesuai dengan kepingan 
yang dipilih. 
7) Minimal saldo rekening adalah 0.1 gram. 
8) Transaksi penjualan emas kepada Pegadaian dan pencetakan emas 
batangan, saat ini hanya dapat dilayani di Kantor Cabang tempat 
pembukaan rekening dengan menunjukan Buku Tabungan dan 










Sumber: http://www.pegadaian.co.id/pegadaian-tabungan-emas.php, 29/3/2017. 
c. Konsiyansi Emas 
Konsinyasi Emas adalah layanan titip-jual emas batangan di 
Pegadaian sehingga menjadikan investasi emas milik nasabah lebih 
aman karena disimpan di Pegadaian. Keuntungan dari hasil penjualan 
emas batangan diberikan kepada Nasabah, oleh sebab itu juga emas 
yang dimiliki lebih produktif. 
Keuntungan dari konsiyansi emas: 
1) Dikelola oleh PT Pegadaian (Persero) yang merupakan BUMN 
terpercaya. 
2) Emas Anda terproteksi 100%. 
3) Transparan dalam pengelolaan. 
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4) Menghasilkan keuntungan yang kompetitif dengan investasi 
lainnya. 
Persyaratan konsiyansi emas antara lain: 
1) Fotocopy Identitas Diri (KTP/ SIM/ Passport) yang masih berlaku. 
2) Kuitansi pembelian emas atau Berita Acara Serah Terima Emas 
yang dibeli di Pegadaian. 
3) Mengisi dokumen pengajuan konsinyasi dan Materi 6000 
(sebanyak 2 lembar). 
3. Aneka Jasa 
a. Pegadaian Remittance (Pengiriman Uang) 
Pegadaian Remittance adalah layanan pengiriman dan 
penerimaan uang dari dalam dan luar negeri dengan biaya kompetitif, 
bekerjasama dengan beberapa remiten berskala nasional dan 
internasional seperti Western Union, Telkom Delima, BNI Smart 
Remittance, dan Mandiri Remittance. Pegadaian Remittance 
merupakan solusi terpercaya untuk kirim dan terima uang kapanpun 
dan dimanapun secara instan, cepat dan aman. 
Keunggulan menggunakan pegadaian remittance, yaitu: 
1) Layanan Pegadaian Remittance tersedia di kantor cabang 
Pegadaian di seluruh Indonesia. 
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2) Keamanan bertransaksi yang terpercaya, hanya dibayarkan kepada 
orang yang dituju. 
3) Biaya kirim kompetitif. 
4) Prosedur sangat mudah. Penerima uang tidak harus memiliki 
rekening bank 
5) Tidak harus memiliki rekening bank. 
Persyaratan yang harus dipenuhi dalam pengiriman uang, antara lain: 
1) Syarat bagi nasabah pengirim uang melalui Pegadaian: 
1) Mengisi dan melengkapi form pengiriman uang. 
2) Membawa kartu Tanda Pengenal (KTP/SIM/PASSPOR) 
2) Syarat bagi nasabah penerima uang melalui Pegadaian: 
1) Mengisi dan melengkapi form penerimaan uang. 
2) Membawa Nomor Kontrol Kiriman Uang, PIN, Kode Transfer, 
atau MTCN. 
3) Membawa kartu Tanda Pengenal (KTP/SIM/PASSPOR) 
 
b. Multi Pembayaran Online (MPO) 
Multi Pembayaran Online (MPO) melayani pembayaran 
berbagai tagihan seperti listrik, telepon/ pulsa ponsel, air minum, 
pembelian tiket kereta api, dan lain sebagainya secara online. Layanan 
MPO merupakan solusi pembayaran cepat yang memberikan 
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kemudahan kepada nasabah dalam bertransaksi tanpa harus memiliki 
rekening di Bank. 
Keunggulan dari Multi Pembayaran Online (MPO): 
1) Layanan MPO tersedia di Outlet Pegadaian di seluruh Indonesia. 
2) Pembayaran secara real time, sehingga memberi kepastian dan 
kenyamanan dalam bertransaksi. 
3) Biaya administrasi Kompetitif. 
4) Pembayaran tagihan selain dapat dilakukan secara tunai juga dapat 
bersinergi dengan gadai emas. 
5) Untuk pembayaran tagihan dengan gadai emas, maka nilai hasil 
gadai akan dipotong untuk pembayaran rekening. Seluruh proses 
dilakukan dalam satu loket layanan. 
6) Setiap nasabah dapat melakukan pembayaran untuk lebih dari satu 
tagihan. 
7) Prosedur sangat mudah. Nasabah tidak harus memiliki rekening di 
Bank. 
Adapun persyaratan dari Multi Pembayaran Online, antara lain: 
1) Nasabah cukup datang ke outlet Pegadaian di seluruh Indonesia 
2) Membawa dan menyerahkan nomor pelanggan untuk tagihan 




c. Pegadaian Mobile 
Mitra MPO atau Pegadaian Mobile adalah program 
kemitraan dari Pegadaian dimana nasabah Pegadaian bisa 
mendapatkan peluang bisnis electronic payment langsung dari 
smartphone Android yang dimiliki. 
Berikut keunggulan dari Pegadaian Mobile, antara lain: 
1) Harga pulsa murah, bisa dipakai untuk kebutuhan sendiri atau 
dijual kembali ke masyarakat. 
2) Pengoperasian mudah. 
3) Registrasi tidak dipungut biaya. 
4) Pengisian / top-up saldo minimal Rp.50.000, maximal 
Rp.5.000.000 
5) Tidak perlu surat izin usaha. 
6) Bebas bertransaksi kapan saja, dimana saja. 
7) Harga jual kembali yang bisa dikustomisasi. 
8) Mengeluarkan bukti bayar berupa file gambar (image) yang bisa 
anda cetak atau diteruskan ke pembeli melalui media social chat. 
9) Memiliki fitur Favorit dan History 
10) Nomor pembeli bisa diambil dari Daftar Kontak 
11) Top-up saldo bisa dilakukan di seluruh unit Pegadaian dan juga 
bisa melalui transfer ke Virtual Account (VA) Bank Mandiri 
12) Memakai koneksi internet yang lebih murah daripada SMS 
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Adapun persyaratannya, sebagai berikut: 
1) Mengisi dan melengkapi form Registrasi Mitra MPO 
2) Membawa kartu Tanda Pengenal (KTP/SIM/PASPORT) yang 
valid 
3) Memiliki smartphone Android dan kartu GSM (all operator) 
4) Mengunduh aplikasi Pegadaian Mobile di Google Play Store 
5) Melakukan aktivasi Pegadaian Mobile melalui smartphone 
Pegadaian Mobile memiliki beberapa fitur, antara lain: 
1) Pembelian pulsa seluler prabayar All-Operator di Indonesia. 
2) Pembelian voucher game online prabayar. 
3) Pembayaran Tagihan Telkom Group (PSTN, Flexi, Speedy). 
4) Pembayaran tagihan Telkomsel Kartu Halo. 
5) Pembayaran tagihan TV Berbayar. 
6) Pembayaran tagihan PDAM. 
7) Dan akan bertambah lagi. 
d. Jasa Taksiran 
Layanan kepada masyarakat yang ingin mengetahui karatase 
dan kualitas harta perhiasan emas, berlian dan batu permata, baik 
untuk keperluan investasi ataupun keperluan bisnis dengan biaya yang 
relatif terjangkau. Layanan jasa taksiran ini memudahkan masyarakat 
mengetahui tentang karatase dan kualitas suatu barang berharga 
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miliknya, sehingga tidak mengalami kebimbangan atas nilai pasti 
perhiasan yang dimiliknya. 
Layanan jasa taksiran memiliki keunggulan, antara lain: 
1) Layanan Jasa Taksiran tersedia diseluruh outlet Pegadaian di 
seluruh Indonesia. 
2) Proses mudah. 
3) Pelayanan profesional. 
4) Hasil uji terpercaya, karena diuji dan ditaksir oleh juru taksir 
berpengalaman. 
5) Layanan sertifikasi atas barang berharga yang telah diuji. 
6) Biaya terjangkau. 
Persyaratan bagi nasabah untuk dapat menikmati layanan ini, sebagai 
berikut: 
1) Nasabah membawa barang yang akan diujikan ke loket Pegadaian 
2) Mengisi formulir permohonan pengujian 
Obyek barang yang ditaksir, antara lain: 
1) Perhiasan emas dan lantakan 
2) Logam selain emas 
3) Intan (berlian & paset) 




e. Jasa Titipan (Safe Deposit Box) 
Layanan kepada masyarakat yang ingin menitipkan barang 
berharga seperti perhiasan emas, berlian, surat berharga maupun 
kendaraan bermotor. Layanan ini dikalangan perbankan dikenal 
dengan Safe Deposit Box (SDB). Jika mendapatkan kesulitan dalam 
mengamankan barang berharga di rumah sendiri saat akan keluar kota 
atau luar negeri, melaksanakan ibadah haji, sekolah di luar negeri, dan 
kepentingan lainnya. Percayakan barang berharga milik anda untuk 
dititipkan di Pegadaian karena keamanan menjadi prioritas kami. 
Adapun keunggulan dari jasa titipan, yaitu: 
1) Layanan Jasa Titipan tersedia outlet tertentu Pegadaian di seluruh 
Indonesia. 
2) Proses mudah 
3) Aman terpercaya 
4) Jangka waktu penitipan dua minggu sampai satu tahun dan dapat 
diperpanjang 
5) Biaya terjangkau 
Persyaratan menggunakan jasa titipan ini, antara lain: 
1) Nasabah datang langsung dan membawa barang yang ingin 
dititipkan ke Pegadaian. 
2) Mengisi formulir permohonan jasa titipan. 
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Obyek Barang Jasa Taksiran  
1) Perhiasan emas dan permata. 
2) Dokumen penting, seperti: sertifikat tanah atau bangunan, BPKB 
dan surat berharga lainnya (saham, deposito, obligasi, dan lain 
sebagainya). 
3) Kendaraan bermotor (mobil dan motor). 
D. Jam Kerja dan Pelayanan 
Jam kerja selama satu minggu dengan alokasi waktu sebagai berikut: 
1) Senin s/d Kamis : 07.30-12.00 
  12.00-13.00 (Istirahat) 
  13.00-15.00 
2) Jumat  : 07.30-11.30 
  11.30-13.00 (Istirahat) 
  13.00-15.00 
3) Sabtu : 07.30-13.00 
 
E. Bentuk-Bentuk Kerjasama 
PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Cokronegaran bekerjasama 
dengan berbagai instansi atau perusahaan lain yang dapat membantu 
perusahaan semakin berkembang, diantara lainnya adalah Kantor POS, Bank 
Umum, Telkom, PLN. Instansi tersebut turut membantu dalam produk 
pegadaian aneka jasa, yaitu KUCICA, MPO, Pegadaian Mobile yang dapat 




ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Cokronegaran terletak di 
Kecamatan Jebres. Dimana letak PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang 
Cokronegaran ini sangat strategis karena berada ditengah kota dan mudah 
dijangkau masyarakat. PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Cokronegaran 
berada di samping perempatan Widuran, depan pasar dan berada di pinggir jalan. 
Adapun Fasilitas - fasilitas yang dimiliki PT. Pegadaian (Persero) 
Kantor Cabang Cokronegaran: 
a. Ruang Kantor terdiri dari: 
1) Ruang Tunggu Nasabah 
2) Ruang Tamu 
3) Ruang Kerja 
4) Galeri Investasi 
5) Ruang Arsip 
6) Ruang Kepala cabang 
7) Ruang Kluis 




10) Kamar kecil 
b. Lingkungan Sekitar kantor terdiri dari: 
1) Pagar Keliling 
2) Papan Nama Perusahaan 
3) Pos Satpam 
4) Lapangan Tenis 
5) Taman yang Mengitari Kantor Pegadaian Cokronegaran 
6) Halaman Tempat Parkir 
 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
Usaha gadai di Indonesia berawal dari berdirinya Bank Van 
Leening dizaman VOC yang bertugas memberikan pinjaman uang tunai 
kepada masyarakat dengan harta gerak. Pada awal abad 20-an pemerintah 
Hindia-Belanda berusaha mengambil alih usaha pegadaian dan 
memonopolinya dengan cara mengeluarkan staatsblad No.131 tahun 1901. 
Peraturan tersebut diikuti dengan pendirian rumah gadai resmi milik 
pemerintah dan statusnya diubah menjadi Dinas Pegadaian sejak berlakunya 
staatsblad No. 226 tahun 1960. Selanjutnya pegadaian milik pemerintah tetap 
diberi fasilitas monopoli atas kegiatan pegadaian di Indonesia. Dinas 
pegadaian mengalami beberapa kali bentuk badan hukum sehingga akhirnya 
pada tahun 1990 menjadi perusahaan umum. Pada tahun 1960 Dinas 
Pegadaian berubah menjadi Perusahaan Negara (PN) Pegadaian. Pada tahun 
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1969 Perusahaan Negara Pegadaian diubah menjadi Perusahan Umum 
(Perum) Pegadaian melalui PP No. 10 tahun 1990 tanggal 10 April 1990. 
Kemudian pada tahun 2011, perubahan status kembali terjadi yakni dari 
Perum menjadi Perseroan yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah 
(PP) No.51/2011 yang ditandatangani pada 13 Desember 2011. Namun, 
perubahan tersebut efektif setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat 
berwenang yaitu pada 1 April 2012. Dengan status Perseroan, Pegadaian 
diharapkan mampu mengelola usahanya secara professional, berwawasan 
bisnis oriental tanpa meninggalkan misinya yaitu pertama turut melaksanakan 
dan menunjang pelaksanaan dan kebijaksanaan dan program pemerintah 
dibidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya melalui 
penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai, kedua mencegah 
timbulnya praktek ijon, pegadaian gelap, riba dan pinjaman tidak wajar 
lainnya. 
2. Visi dan Misi PT. Pegadaian (Persero) 
Adapun visi dan misi PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang 
Cokronegaran, yaitu: 
a. Visi 
Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu menjadi 
market leader dan mikro berbasis fidusia yang selalu menjadi yang terbaik 




1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu 
memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 
2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 
memberikan kemudahan dan kenyamanan diseluruh Pegadaian dalam 
mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi 
pilihan utama masyarakat. 
3) Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam 
rangka optimalisasi sumber daya perusahaan. 
3. Budaya PT. Pegadaian (Persero) 
Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi PT. Pegadaian 
(Persero) telah ditetapkan budaya perusahaan yang harus dipelajari, dipahami, 
dihayati dan dilaksanakan oleh jiwa Pegadaian yaitu jiwa INTAN yang terdiri 
dari: 
Inovatif  : 1. Berinisiatif, produktif, adaptif 
    2. Berorientasi pada solusi. 
Nilai Moral Tinggi  : 1. Taat beribadah 
     2. Jujur dan berfiki Positif 
Terampil   : 1. Kompeten dibidang tugasnya 
     2. Selalu mengembangkan diri 
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Adi Layanan            : 1. Peka dan cepat tanggap 
  2. Empatik, santun dan ramah 
Nuansa Citra :  1. Bangga sebagai insan Pegadaian 
  2. Bertanggung jawab atas aset perusahaan 
Makna yang terkandung dalam maskot SI INTAN: 
Kepala berbentuk berlian memberi makna bahwa Pegadaian mengenal batu 
intan sudah puluhan tahun, Intan tidak lebih dari sebuah bongkahan batu yang 
diciptakan alam dalam suatu proses berates tahun lamanya. Kekerasannya 
menjadikan dia tidak dapat tergores dari bahan lain. Tetapi dia juga dapat 
dibentuk menjadi batu yang sangat cemerlang (berliant). Dengan 
kecermelangan itulah kemudian dia disebut berlian. Karakteristik batu intan 
itu diharapkan terdapat juga pada setiap insan Pegadaian. Sikap tubuh dengan 
tangan terbuka dan tersenyum member makna sokap seorang pelayan yang 
selalu siap memberikan pelayanan prima kepada siapa saja, Rompi warna 
hijau bermakna member keteduhan sebagai insan Pegadaian. 
4. Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang 
Cokronegaran 
Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 
bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 




Struktur organisasi pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang 
Cokronegaran Surakarta menggunakan sistem yang sederhana, untuk lebih 
menekan tanggung jawab atau wewenang di dalam melaksanakan tugasnya 
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Pada PT.Pegadaian (Persero) 
Kantor Cabang Cokronegaran Surakarta yang menjadi pimpinan perusahaan 
adalah Pimpinan Cabang. Untuk lebih jelasnya mengenai struktur pada PT. 
Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Cokronegaran Surakarta dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini: 
Gambar III.1. 
















Keamanan  Pesuruh 
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Dari struktur organisasi tersebut, masing-masing bagian 
mempunyai tugas sehari-hari sebagai berikut: 
1. Pimpinan Cabang 
Tugas pokok dari seorang Pimpinan cabang adalah mengelola 
operasional cabang dengan menyalurkan uang pinjaman secara hukum 
gadai dan melaksanakan usaha-usaha lainnya serta mewakili kepentingan 
perusahaan dalam hubungan dengan pihak lain/masyarakat sesuai 
ketentuan yang berlaku dalam rangka melaksanakan misi perusahaan.  
Rincian tugas pimpinan cabang, sebagai berikut: 
1) Menyusun program kerja operasional cabang agar berjalan lancar 
sesuai dengan misi perusahaan. 
2) Menetapkan taksiran dan mengkoordinasi kegiatan penaksiran barang 
jaminan berdasarkan peraturan yang berlaku agar uang pinjaman gadai 
yang diberikan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
3) Mengkoordinasi penyaluran uang pinjaman berdasarkan taksiran 
barang jaminan  agar besarnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
4) Mengkoordinasi pengembalian uang pinjaman, pendapatan sewa 
modal dan usaha lainnya sesuai pengembalian uang perusahaan. 
5) Mengkoordinasi pengelolaan barang jaminan sesuai dengan ketentuan 




6) Mengkoordinasi pelaksanaan lelang barang jaminan dan penjualan 
Barang Sisa Lelang (BSL) serta pembayaran uang kelebihan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka pengembalian uang 
perusahaan dan uang nasabah. 
7) Mengkoordinasi penyelenggaraan pembukuan transaksi keuangan dan 
barang jaminan serta memelihara dan merawat kekayaan perusahaan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mengamankan 
harta perusahaan. 
8) Melakukan kegiatan promosi sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dalam rangka meningkatkan pangsa pasar dan citra baik perusahaan. 
9) Mewakili kepentingan perusahaan dalam rangka membina dan 
memelihara hubungan baikdengan pihak luar/masyarakat. 
10) Membina bawahan sesuai dengan ketentuan yang berlaku unuk 
menunjang kelancaran tugas operasional serta pelayanan yang baik 
kepada nasabah. 
11) Mengkoordinasi dan mendelegasi wewenang operasional kepada 
bawahan agar pelaksanaan tugas operasional berjalan terpadu. 
12) Mengawasi pelaksanaan tugas opersional, keuangan dan sumber daya 
manusia sesuai ketentuan yang berlaku agar pelaksanaan tugas 






Tugas pokok dari seorang penaksir adalah menaksir barang 
jaminan untuk menentukan mutu dan nilai barang sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku dalam rangka mewujudkan penetapan uang pinjman yang 
wajar. 
Rincian tugas seorang penaksir, sebagi beikut: 
1) Menyiapkan sarana kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku agar 
pemberian kredit gadai berjalan dengan lancar. 
2) Memberikan pelayanan kepada nasabah dengan cepat, mudah dan 
aman dalam rangka mewujudkan citra perusahaan. 
3) Menaksir barang sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk 
mengetahui mutu dan nilai barang dalam rangka menetukan dan 
menetapkan uang kredit gadai. 
4) Menaksir barang jaminan yang akan dilelang berdasarkan peraturan 
yang berlaku untuk mengetahui mutu dan nilai dalam rangka 
menentukan harga barang dasar yang akan dilelang. 
5) Menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan sesuai dengan 







Tugas Pokok seorang kasir adalah melakuakan penerimaan dan 
pembayaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran 
pelaksanaan operasional kantor cabang. 
Rincian tugas seorang kasir, sebagai berikut: 
1) Menyiapkan peralatan dan perlengkapan kerja. 
2) Menerima modal kerja harian dari atasan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
3) Menyiapkan uang kecil untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 
4) Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah. 
5) Melaksanakan pembayaran uang pinjaman kredit. 
4. Penyimpanan Barang 
Tugas pokok dari seorang penyimpanan barang adalah 
mengelola gudang barang jaminan emas dengan menerima, menyimpan, 
merawat, mengeluarkan dan mengadministrasikan barang jaminan sesuai 
dengan ketentuan yang ada dalam rangka mengamankan serta menjaga 
keutuhan barang jaminan. 
Rincian tugas bagian penyimpanan barang, antara lain: 
1) Secara berkala memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang 
jaminan emas sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka 
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menjaga keamanan dan keutuhan barang jaminan untuk serah terima 
jabatan. 
2) Menerima barang jaminan emas dari kepala atau wakil kepala cabang 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk disimpan dalam gudang 
penyimpanan barang jaminan. 
3) Mengeluarkan barang jaminan emas dan perhiasan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku untuk pelunasan, pemeriksaan atasan dan 
pihak lain. 
4) Merawat barang jaminan dab gudang penyimpanan agar barang 
jaminan dalam keadaan baik dan aman. 
5) Mencatat mutasi penerimaan/pengeluaran barang jaminan yang 
menjadi tanggung jawabnya. 
5. Pemegang Gudang 
Tugas pokok seorang pemegang gudang adalah melakukan 
pemeriksaan, penyimpanan dan pengeluaran barang jaminan selain barang 
kantong sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam rangka ketertiban 
dan keamanan serta keutuhan barang jaminan. 
Rincian tugas pemegang gudang, sebagai berikut: 
1) Secara berkala memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang 
jaminan selain kantong sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk 
menjamin keamanan dan keutuhan barang jaminan. 
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2) Mengelompokkan barang jaminan sesuai dengan rubric dan bulan 
kreditnya, menyusun sesuai dengan urutan nomor SBK, mengatur 
penyimpanannya agar terlihat rapi dan memudahkan dalam 
menghitung atau memindahkannya. 
3) Merawat, memelihara, membersihkan barang jaminan dari debu, air 
dan kotoran lainnya agar barang jaminan tetap dalam keadaan baik dan 
aman. 
4) Mengeluarkan barang dari gudang penyimpanan untuk keperluan 
penebusan, pemeriksaan oleh atasan atau keperluan lainnya. 
5) Melaporkan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pekerjaan dalam 
rangka serah terima jabatan. 
6) Mencatat mutasi, baik penambahan atau pengurangan barang jaminan 
yang menjadi tanggungjawabnya. 
6. Analis Kredit 
Tugas pokok seorang analis kredit adalah menganalisa kredit 
yang akan diberikan kepada nasabah yang mengajukan kredit dengan 
jaminan fidusia. 
Rincian tugas seorang analis kredit, antara lain: 
1) Mensurvei usaha nasabah sebagai syarat pengajuan kredit. 
2) Memberikan dan menganalisa kredit nasabah dengan jaminan fidusia. 
3) Mengelola kredit jaminan fidusia dan menangani kredit bermasalah. 
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4) Menyetujui permohonan kredit. 
7. Keamanan 
Tugas pokok dari seorang keamanan adalah mengamankan harta 
dan nasabah dalam lingkungan kantor dan sekitarnya. 
Adapun rincian tugas keamanan, sebagai berikut: 
1) Menjaga keamanan kantor cabang. 
2) Memberikan informasi kepada nasabah bila diperlukan. 
3) Mengantar Kepala Cabang atau pegawai bila keluar dinas terutama 
bila mengambil atau menyetor uang ke Bank. 
4) Membantu mengisi dan membagi slip. 
8. Pesuruh 
Tugas pokok dari seorang pesuruh adalah menjaga kebersihan, 
keindahan serta kenyamanan gedung dan ruang kerja, mengirim dan 
mengambil surat dokumen untuk menunjang kelancaran tugas operasional 
kantor cabang. 
Adapun rincian tugas seorang pesuruh, sebagai berikut: 
1) Membersihkan ruangan kerja dan halaman kantor untuk memelihara 
keindahan dan kenyamanan kantor. 




3) Mengirim dan mengambil surat dokumen kantor cabang dari kantor 
pos dan instansi lain dalam rangka menunjang kelancaran administrasi 
cabang. 
4) Membantu mengangkat barang jamian ke dalam gudang dan 
mengeluarkan barang jaminan dari gudang. 
5) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diperintahkan oleh atasan. 
 
5. Personal Perusahaan 
Tenaga kerja (sumber daya manusia) merupakan faktor pendukung 
untuk dapat mencapai sebuah tujuan. PT. Pegadaian (Persero) selalu 
mempertimbangkan beberapa faktor untuk memilih tenaga kerja/karyawan 
yang akan dipekerjakan di perusahaannya seperti pendidikan, ketrampilan 
yang baik, kejujuran serta etika dan moral yang baik. 
Karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang 
Cokronegaran berasal dari Solo Raya, antara lain Wonogiri, Solo, Sukoharjo 
dan Klaten. Jumlah karyawan yang ada di Pegadaian Cokronegaran pada saat 






B. Laporan Magang Kerja 
1. Latar Belakang 
Kuliah Magang Kerja (KMK) adalah kegiatan yang dilaksanakan 
oleh mahasiswa dengan cara terjun secara langsung kedalam dunia kerja, 
dimana mahasiswa mampu melihat, merasakan dan menerapkan teori yang 
didapat selama perkuliahan didalam dunia kerja. Kuliah Magang Kerja 
(KMK) merupakan salah satu penunjang kegiatan perkuliahan di semester 
akhir yang sifatnya wajib dengan berorientasi pada dunia usaha atau dunia 
kerja. 
2. Tujuan Kuliah Magang Kerja (KMK) 
Tujuan diadakannya magang kerja ini adalah untuk melatih dan 
mengarahkan mahasiswa agar dapat merasakan situasi didunia kerja yang 
sebenarnya, sehingga apabila mahasiswa tersebut sudah lulus diharpkan 
mampu menjadi lulusan yang terampil dan berbasis kompetensi guna 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja dibudang bisnis dan industri. 
3. Waktu Pelaksanaan Magang Kerja 
Waktu magang kerja ini dilaksanakan selama satu bulan, dimulai 
pada tanggal 9 Januari sampai dengan 11 Februari 2017. 
4. Tempat Magang Kerja 
Tempat magang kerja pada umumnya adalah sebuah perusahaan 
atau instansi pemerintah yang mana perusahaan yang dituju telah memberikan 
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ijin kepada calon peserta magang untuk melakukan kegiatan magang kerja. 
Penulis melaksanakan kuliah magang kerja pada PT. Pegadaian (Persero) 
Kantor Cabang Cokronegaran Surakarta, yang beralamatkan di Jl. Sutan 
Syahrir No. 39 RT. 05/02 Kepatihan Wetan, Jebres, Surakarta.  
5. Kegiatan Magang Kerja 
Adapun kegiatan penulis selama kegiatan Kuliah Magang Kerja 
(KMK) yakni: 
1) Melakukan promosi logam mulia dan tabungan emas kepada nasabah 
yang datang ke Kantor Cabang. 
2) Membantu karyawan menerima barang jaminan gadai, menyerahkan 
barang jaminan gadai kepada petugas penaksir, menyerahkan barang 
jaminan yang ditebus, menginformasikan kepada nasabah mengenai 
jumlah taksiran barang, membantu menghitung jumlah SBG yang 
digunakan pada hari itu, menerima telefon, membantu menjual barang 
lelang (bazar) dan membantu menyerahkan dana pencairan kepada 
nasabah. 
 
C. Lelang Barang Jaminan pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang 
Cokronegaran Surakarta 
1. Pengertian Lelang 
Istilah parate eksekusi pada prakteknya di kenal dengan istilah 
lelang, menurut Pedoman Operasional Kantor Cabang PT. Pegadaian, lelang 
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adalah upaya pengembalian uang pinjaman beserta sewa modal yang tidak 
dilunasi sampai batas waktu yang ditentukan. Usaha ini dilakukan dengan 
penjualan barang jaminan tersebut kepada umum pada waktu yang telah 
ditentukan. Pelelangan ataupun eksekusi barang gadai dalam PT. Pegadaian 
secara umum berdasarkan pada Pasal 1155 KUHPerdata dan secara khusus 
diatur tersendiri dalam peraturan PT Pegadaian. Didalam Pasal 1155 (1) 
KUHPerdata disebutkan:  “Apabila oleh para pihak tidak telah diperjanjikan 
lain, maka si berpiutang adalah berhak jika si berutang atau si pemberi gadai 
bercedera janji, setelah tenggang waktu yang ditentukan lampau, atau jika 
tidak telah ditentukan suatu tenggang waktu, setelah dilakukannya suatu 
peringatan untuk membayar, menyuruh menjual barang gadainya di muka 
umum menurut kebiasaan-kebiasaan setempat serta atas syarat-syarat yang 
lazim berlaku, dengan maksud untuk mengambil pelunasan jumlah 
piutangnya beserta bunga dan biaya dari pendapatan penjualan tersebut.” 
PT. Pegadaian sebagai kreditur mempunyai kewenangan untuk 
melakukan eksekusi langsung terhadap benda yang menjadi jaminan apabila 
debitur wanprestasi yakni benda yang digadaikannya tersebut tidak diambil 
sampai jangka waktu yang ditentukan yaitu secara lelang. Lelang dilakukan 
apabila nasabah sudah tidak mampu memperpanjang atau menebus barang 
yang digadaikan. Lelang dilaksanakan setelah jatuh tempo 120 hari atau 4 
bulan dari tanggal kredit. Dari hasil penjualan lelang setelah dikurangi biaya 
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lelang, yang menjadi hak Pegadaian adalah uang pinjaman dan uang sewa 
modal sedangkan sisanya tetap menjadi hak nasabah. Biaya lelang dipungut 
langsung oleh Pegadaian kemudian disetorkan ke negara. Jadi barang yang 
digadaikan sudah terlelang nasabah tetap mempunyai hak atas sisa penjualan 
lelang yangdisebut dengan uang kelebihan. Hak untuk mengambil uang 
kelebihan ini selama1 tahun sejak dari tanggal lelang. Nasabah dapat 
mengambilnya dengan menyerahkan Surat Bukti Kredit (SBK) asli serta 
memperlihatkan bukti jati diri atau kartu identitas. 
2. Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan pada PT. Pegadaian (Persero) 
Kantor Cabang Cokronegaran Surakarta 
Proses pelelangan di pegadaian ada dua periode dan masing-
masing jangka waktu hingga jatuh tempo adalah empat bulan. Periode kredit 
pertama tanggal 1-15 dan akan dilelang pada tanggal 18-22 bulan kelima. 
Periode kedua dari tanggal 16-31, maka dilelang pada tanggal 3-7 bulan 
keenam dan waktu eksekusinya hanya satu hari. Namun sebelum pelelangan 
dilaksanakan, pada bulan keempat nasabah akan mendapat surat 
pemberitahuan pelelangan. Namun, pemberitahuan lewat surat terutama untuk 
barang yang besar seperti kendaraan. 
Adapun prosedur pelelangan barang jaminan pada PT. Pegadaian 




1. Pemberitahuan lelang.  
Dua bulan sebelum tahun anggaran berakhir, kantor Cabang 
mengirim daftar tanggal lelang untuk tahun anggaran berikutnya ke kantor 
masing-masing. Apabila dikemudian hari lelang tidak dapat dilakukan 
pada tanggal yang telah ditentukan maka tanggal lelang itu tidak boleh 
diajukan tetapi harus diundur pada hari berikutnya. Penundaan hari lelang 
ini harus diumumkan kepada masyarakat dan diberitahukan kepada kantor 
Kepala Daerah.  
Untuk tanggal pelaksanaan lelang harus diumumkan melalui:  
1) Papan pengumuman yang ada di kantor cabang  
2) Media informasi lainnya (radio, surat kabar, telepon, dll)  
3) Pemberitahuan tertulis kepada pemilik barang. Pemberitahuan tertulis 
paling lambat 15 hari sebelum pelaksanaan  
4) Apabila ada barang bernilai tinggi yang akan dilelang barang ini 
sedapat mungkin disebutkan dalam pemberitahuan  
2. Persiapan Lelang  
Persiapan lelang dilakukan paling cepat 7 hari sebelum lelang, 
sedangkan kegiatannya antara lain mengeluarkan barang yang akan 
dilelang (kecuali barang C dan D) dari tempat penyimpanan, paling cepat 
5 hari sebelum lelang, barang jaminan yang akan dilelang dicocokkan 
dengan keterangan SBK dwilipat (barang yang terbungkus pada waktu itu 
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dibuka) serta kitirnya digunting sedemikian rupa sehingga hanya tinggal 
nomornya saja. Nomor tersebut lalu ditempelkan (diikat) pada barang 
yang bersangkutan. Team pelaksanan lelang harus menaksir ulang seluruh 
barang yang akan dilelang, hasil taksiran ulang tersebut ditulis pada 
halaman belakang dwilipat SBK. Jika taksiran baru lebih rendah dari 
taksiran lama, sehingga ada kemungkinan menimbulkan kerugian pada 
pihak perusahaan/nasabah, maka barang tersebut tidak boleh lelang. 
3. Pelaksanaan Lelang 
Pada waktu lelang, Team Pelaksana lelang bertanggung jawab 
atas barang yang ada di tempat lelang. Oleh karena itu, kecuali team 
pelaksana lelang dilarang berada di ruangan pelaksanaan lelang. Ketua 
team pelaksana lelang menyebut dengan suara yang sejelas-jelasnya, 
keterangan-keterangan singkat tentang barang yang akan dijual, menurut 
SBK dwilipat. Penjualan lelang didasarkan pada penjualan tertinggi dan 
disetujui oleh panitia lelang. Pada akhir pelaksanaan lelang seluruh 
pendapatan lelang akan dipertanggungjawabkan kepada kepala cabang dan 
dibutuhkan dalam buku kas harian sebagai pendapatan lelang. 
4. Hasil Lelang  
Barang jaminan yang tidak laku dilelang akan menjadi barang 
sisa lelang yang merupakan kerugian bagi perusahaan, atau dari barang 
sisa lelang tersebut akan dilelang untuk lelang berikutnya. Setiap barang 
yang tidak laku dilelang maka uang yang akan dibayar oleh pembeli harus 
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ditambah 9% ongkos lelang pembeli dan 7% (7 premi) dana sosial. Dalam 
hal ini ongkos lelang pembeli 9% dan 0,7% dana sosial, dihitung dari 
jumlah lakunya lelang. 
D. Kendala-Kendala dalam Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan pada PT. 
Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Cokronegaran Surakarta 
Berikut ini adalah kendala-kendala yang timbul dalam pelaksanaan 
lelang barang jaminan: 
1. Proses pemberitahuan lelang yang tidak sampai kepada pihak nasabah atau 
masyarakat. 
2. Berubah-ubahnya harga pasar terhadap barang jaminan yang menyulitkan 
dalam proses penaksiran oleh pihak Pegadaian. 
3. Kurang memadainya tempat pelelangan pada Pegadaian. 
4. Sulitnya pihak Pegadaian untuk menjual Barang Sisa Lelang (BSL) atau 






Dari hasil pengamatan, pada dasarnya ada beberapa prinsip yang dianut 
oleh PT. Pegadaian (Persero) sebagai lembaga perkerditan rakyat yakni sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan lelang barang jaminan pada PT. Pegadaian (Persero) Kantor 
Cabang Cokronegaran Surakarta terjadi apabila debritur atau nasabah tidak 
mampu memenuhi kewajibannya untuk mengembalikan atau memperpanjang 
pinjamannya setelah tanggal jatuh tempo yang sudah ditentukan, maka PT. 
Pegadaian (Persero) berhak untuk menjual barang jaminannya dalam suatu 
pelelangan. Pelaksanaan lelang pada PT. Pegadaian merupakan pengecualian 
dari pelaksanaan lelang oleh Kantor Lelang Negara dan PT. Pegadaian 
mempunyai hak untuk melelang sendiri tanpa campur tangan dari Kantor 
Lelang Negara dengan pertimbangan bahwa PT. Pegadaian lebih mengetahui 
harga barang jaminan daripada Kantor Lelang Negara. Sebelum pelelangan 
PT. Pegadaian (Persero) melakukan pemberitahuan kepada debritur atau 
nasabah yang tidak mampu melaksanakan kewajibannya bahwa barang 
jaminan akan segera dilelang. 
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2. Proses pelaksanaan lelang barang jaminan pada PT. Pegadaian (Persero) 
Kantor Cabang Cokronegaran Surakarta telah sesuai dengan aturan yang 
berlaku dalam Aturan Dasar Pegadaian (ADP) juga diebutkan dalam pasal 19 
ADP yang berbunyi: “Kepala PT. Pegadaian (Persero) berhak menetapkan 
peraturan-peraturan lelang dan persediaan lelang asal mengingat peraturan-
peraturan lelang yang ditetapkan oleh Departemen Keuangan atau 
Pemerintah.” Jadi, lelang dilakukan sendiri oleh PT. Pegadaian (Persero) dan 
tidak oleh Kantor Lelang Negara, dengan pertimbangan bahwa PT. Pegadaian 
lebih mengetahui harga barang jaminan daripada balai lelang dan ini 
disebutkan dalam pasal 17 ADP. 
3. Kendala-kendala yang terjadi dalam proses lelang seperti yang sudah 
disebutkan bahwa tidak sampainya pemberitahuan lelang kepada pemilik 
barang, karena ada beberapa nasabah yang menggunakan calo/orang lain 
untuk menggadaikan barangnya, adanya perubahan harga pasar yang 
menyulitkan penaksiran ulang, kurang memadainya tempat pelelangan dan 
sulitnya pihak Pegadaian untuk menjual Barang Sisa Klelang (BSL) atau 
barang jaminan gadai yang tidak laku dijual dalam pelelangan. 
 
B. Saran 
Untuk meningkatkan kualitas pelayanan, maka penulis memberikan 
beberapa saran kepada PT. Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Cokronegaran 
Surakarta, antara lain: 
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1. Untuk meningkatkan kepuasan konsumen atau nasabah PT. Pegadaian 
(Persero) Kantor Cabang Cokronegaran Surakarta harus terus 
mempertahankan terlebih meningkatkan pelayanan kepada konsumen. 
2. Penerangan informasi tentang lelang kepada masyarakat harus lebih 
ditingkatkan lagi agar masyarakat mengetahui dan mengikuti lelang yang 
diselenggarakan oleh Pegadaian. 
3. Perluas lagi tempat untuk pelaksanaan lelang, agar masyarakat tidak berdesak-
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